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ABSTRAK 

Demam tifoid merupakan penyakit yang terletak di usus halus dan dapat 

menyebabkan gejala terus menerus, disebabkan oleh Salmonella thypi. Di 

Indonesia diperkirakan sebesar antara 800-100.000 orang terkena demam tifoid 

sepanjang tahun. Leukopenia, anemia, dan trombositopenia merupakan kelainan 

hematologis yang umum terjadi kelainan yang ditemukan pada pasien demam 

tifoid. Penelitian ini bersifat deskriptif dengan 30 responden. Pemeriksaan darah 

rutin dilakukan dengan menggunakan alat hematologi analisa laboratorium Rumah 

Sakit Umum Daerah Mayjen H.A Thalib Kota Sungai Penuh Kabupaten Kerinci. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran darah rutin pada pasien 

dengan suspek demam tifoid . Hasil menunjukkan bahwa dari 30 sampel yang diuji, 

pasien telah mengalami leukopenia. 

 

Kata Kunci : Demam tifoid, Darah rutin 
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ABSTARCT 

Typhoid fever is a disease that is located in the small intestine and can cause 

symptoms continuously, caused by Salmonella thypi. In Indonesia, estimated at 

between 800-100.000 people affected by typhoid fever throughout the year. 

Leukopenia, anemia, and thrombocytopenia are common haematological disorders 

found in patients with typhoid fever. This research is descriptive with 30 

respondents. Routine blood tests were carried out using a hematology analyzer in 

the laboratory of the Banjar City Regional General Hospital. The purpose of this 

study was to determine the routine blood picture in typhoid patients. The results 

showed that of the 30 samples tested, the patient had leukopenia. 

Keywords : typhoid fever, routine blood 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Demam tifoid merupakan penyakit infeksi akut yang disebabkan oleh 

bakteri Salmonella typhi. Demam tifoid sering terjadi di beberapa negara di dunia 

dan umumnya terjadi di negara-negara dengan tingkat kebersihan yang rendah. 

Penyakit ini menjadi masalah kesehatan publik yang signifikan di Indonesia, dan 

jarang dijumpai secara epidemik, tetapi lebih sering bersifat sporadis, terpisah di 

suatu daerah, dan jarang menimbulkan lebih dari satu kasus pada orang-orang 

serumah. Kasus tersangka tifoid menunjukan kecenderungan meningkat dari tahun 

ke tahun dengan rata-rata kesakitan 500/100.000 penduduk dengan kematian antara 

0,6- 5%. Di Indonesia sendiri, penyakit tifoid bersifat endemik, angka penderita 

demam tifoid di Indonesia mencapai 81% per 100.000 (Putri & Sibuea, 2020).  

 WHO Demam tifoid merupakan suatu penyakit infeksi akut yang 

disebabkan oleh bakteri Salmonella typhi atau Salmonella paratyphy. Demam tifoid 

masih merupakan masalah kesehatan masyarakat dengan jumlah kasus berkisar 

antara 11 – 21 juta per tahun di dunia dan menyebabkan 128.000 – 161.000 

kematian setiap tahunnya. Demam tifoid banyak ditemukan di Negara berkembang 

seperti di Afrika, Mediterania Timur, Asia Tenggara dan Pasifik Barat (WHO, 

2018). 

 Perubahan hematologis sering terjadi pada demam tifoid, termasuk anemia, 

leukopenia, eosinofilia, trombositopenia. Pada pemeriksaan hitung leukosit total, 

terdapat gambaran leukopeni dan trombositopeni ringan. Kejadian leukopenia 

diperkirakan sebesar 25% akibat depresi sumsum tulang oleh endotoksin dan 

modiator endogen yang ada. Kejadian trombositopeni berhubungan dengan 

produksi yang menurun dan destruksi yang meningkat oleh sel-sel Retikulo 

Endotelial System. Dalam perkembangan demam tifoid minggu kedua biasanya 

digambarkan sebagai minggu komplikasi. Trombositopenia merupakan komplikasi 

paling umum dan demam tifoid (La Rangki, 2019) 
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 Salah satu uji skrining untuk menentukan seseorang menderita demam tifoid 

adalah menggunakan Uji Widal dan Gambaran pemeriksaan darah rutin untuk 

melihat kondisi tubuh seorang penderita. Salah satunya leukosit yang berfungsi 

sebagai pertahanan tubuh terhadap adanya infeksi. Bila bakteri ini sampaiu ke 

sumsum tulang maka akan menghambat pembentukan luokosit, hal ini juga 

disebabkan oleh adanya endotoksin dari bakteri sehingga pada kasus demam tifoid 

sering terjadinya penurunan jumlah leukosit (Renowati & Soleha, 2019) 

 Berdasarkan data yang ditemukan di RSUD Mayjen H.A Thalib tempat saya 

melakukan PKL, cenderung hasil pemeriksaan uji widal dengan kadar lebih dari 

1/160, ditemukan adanya kelainan hasil pemeriksaan hemoglobin, leukosit, 

trombosit, hematokrit, serta SGOT, SGPT cenderung diluar ambang batas nilai 

normal, maka dari itu saya tertarik ingin meneliti tentang gambaran hasil 

pemeriksaan laboratorium darah rutin pada pasien penderita demam tifoid di RSUD 

Mayjen H.A Thalib  

1.2 Rumusan masalah 

 Bagaimana gambaran hasil pemeriksaan laboratorium darah rutin pada 

penderita demam tifoid di RSUD Mayjen H.A Thalib kota Sungai Penuh. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui gambaran hasil pemeriksaan laboratorium darah rutin pada 

pasien penderita demam tifoid di RSUD Mayjen H.A Thalib Kota Sungai Penuh. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui karakteristik penderita demam tifoid berdasarkan 

umur dan jenis kelamin. 

2. Untuk mengetahui hasil uji widal pada suspek penderita demam tifoid. 

3. Untuk mengetahui kadar Hb pada suspek penderita demam tifoid. 

4. Untuk mengetahui jumlah leukosit pada suspek penderita demam tifoid. 

5. Untuk mengetahui jumlah eritrosit pada suspek penderita demam tifoid. 
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6. Untuk mengetahui kadar Hematokrit pada suspek penderita demam 

tifoid. 

7. Untuk mengetahui jumlah trombosit pada suspek penderita demam 

tifoid. 

8. Untuk mengetahui hasil uji widal berdasarkan kadar hemoglobin pada 

suspek penderita demam tifoid. 

9. Untuk mengetahui hasil uji widal berdasarkan jumlah leukosit  pada 

suspek penderita demam tifoid. 

10. Untuk mengetahui hasil uji widal berdasarkan jumlah eritrosit pada 

suspek penderita demam tifoid. 

11. Untuk mengetahui hasil uji widal berdasarkan kadar Hematokrit pada 

suspek penderita demam tifoid. 

12. Untuk mengetahui hasil uji widal berdasarkan jumlah trombosit pada 

suspek penderita demam tifoid. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan karya tulis ilmiah ini dapat dijadikan acuan bagi Universitas 

Perintis Indonesia dalam meningkatkan pengetahuan serta pengembangan ilmu 

tentang demam tifoid. 

1.4.2 Bagi Masyarakat 

Untuk memberikan informasi kepada masyarakat agar senantiasa 

meningkatkan sanitasi lingkungan untuk menurunkan angka kejadian demam tifoid 

Kota Sungai Penuh. 

1.4.3 Bagi Penelitian 

Untuk menambah pengetahuan tentang gambaran hasil pemeriksaan 

laboratorium darah rutin pada pasien penderita demam tifoid. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada pemeriksaan  darah 

rutin pada orang diduga mengalami penyakit demam tifoid disimpulkan; 

1. Karakteristik responden suspek demam tifoid di RSUD Mayjen H.A Thalib 

kota Sungai Penuh berdasarkan jenis kelamin di dapatkan hasil jenis 

kelamin tertinggi yaitu pada laki-laki 19 orang (63,3%). Berdasarkan umur 

di dapatkan hasil tertinggi pada kanak-kanak 5-11 tahun 13 orang (43,3%). 

2. Uji widal pada suspek demam tifoid dengan hasil tertinggi terdapat pada 

titer O 1/160 sebanyak 21 orang (70%) dan titer H 1/160 sebanyak 18 orang 

(60%). 

3. Kadar hemoglobin yang di dapatkan yaitu hasil normal pada laki-laki 

11orang (36,7%) dan pada perempuan 10 orang (33,3%). 

4. Jumlah leukosit yang di dapatkan yaitu hasil normal 12 orang (40%). 

5. Jumlah eritrosi yang di dapatkan yaitu hasil normal 19 orang (63,3%). 

6. Kadar hematokrit yang didapatkan yaitu hasil noraml pada laki-laki 10 

orang (33,3%) dan pada perempuan 9 orang (30%). 

7. Jumlah trombosit yang di dapatkan yaitu normal 17 orang (56,7%). 

8. Berdasarkan kadar hemoglobin normal di dapatkan hasil uji widal dengan 

titer O 1/160 (63,3%) dan titer H 1/160 (53,3). 

9. Berdasarkan jumlah leukosit normal di dapatkan hasil uji widal dengan titer 

O 1/160 (36,6%) dan titer H 1/160 (26,7%). 

10. Berdasarkan jumlah eritrosit normal di dapatkan hasil uji widal dengan titer 

O 1/160 (50%) dan titer H 1/160 (40%). 

11. Berdasarkan kadar hematokrit normal di dapatkan hasil uji widal dengan 

titer O 1/160 (56,7%) dan titer H 1/160 (40%). 

12. Berdasarkan jumlah trombosit normal di dapatkan hasil uji widal dengan 

titer O 1/160 (43,3%) dan titer H 1/160 (36,7%). 
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5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan kepada masyarakat 

untuk selalu menjalankan pola hidup sehat, menjaga pola makan, serta 

memperhatikan kebersihan lingkungan sekitar dan kehigenisan makanan yang 

dikonsumsi. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Surat Izin Pengambilan Data 
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Lampiran 2 Surat Pengambilan Data Awal 
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Lampiran 3 Rekapitulasi Hasil Penelitian 

Inisal Umur Hb 

Leukosi

t 

Eritrosi

t PLT S.H S.O 

Fa/L 13 5 4,7 256 36 160 160 

AL/L 11 4 5,5 308 35 160 160 

Za/L 15 4 5,8 78 44 160 160 

Ns/L 14 1 6,2 88 42 160 160 

Py/P 13 2 5,2 84 40 80 160 

Aq/P 17 4 5,8 18 49 80 320 

Ak/L 16 5,9 5,1 138 44 160 160 

Sy/L 15 4 5,4 165 40 80 160 

Si/L 14 5,5 5,7 245 42 80 160 

At/P 13 3 5,2 124 39 80 160 

Am/L 12 2 4,5 137 34 160 320 

Wa/L 14 7 5 166 42 80 160 

St/L 12 4 4,6 166 34 160 80 

Ma/P 15 3 5,7 66 42 160 160 

Ay/L 14 8 4,8 240 41 80 160 

Py/P 12 5 4,2 144 34 320 80 

It/L 15 8 5,1 254 41 160 80 

Or/L 14 15 5 358 42 160 160 

Ti/p 14 7 5 330 42 80 160 

Be/p 12 8 4,8 199 38 160 160 

Eb/p 14 13 4,7 489 38 160 80 
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Lampiran 4 Dokumentasi 
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Lampiran 5 Bukti Bebas Plagiasi 
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Lampiran 6 Bukti Konsultasi Dengan Pembimbing 
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